Jurnal Mahasiswa

Vol.5, No.3 September 2023

e-ISSN: 2962-2891; p-ISSN: 2962-2883, Hal 144-161
DOI: https://doi.org/10.51903/jurnalmahasiswa.v5i3

OPEN/~ ACCESS

L

Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Efektivitas Sistem
Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Rina Purnamasari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Esa Unggul
Email: rina.puri28@gmail.com
Sri Handayani
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Esa Unggul
Email: sri.handayani@esaunggul.ac.id

Abstract. Tax payer compliance is a condition where taxpayers comply and have an
awareness of fulfilling tax obligations. This study aims to find empirical evidence about
the factors that influence taxpayer compliance. The factors tested in this study are the
influence of understanding taxation, the effectiveness of the tax system, and the quality of
service. The population in this study is individual taxpayers registered in the city of
Tangerang with a total of 100 respondents. This sample was selected by accidental
probability sampling. The data used in this study are primarily in the form of a
questionnaire as an instrument in data collection, using the excel program and SPSS
version 26. The data analysis used is a data quality test which includes validity and
reliability testing, and the classic assumption test which includes normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. Hypothesis testing uses
multiple linear regression techniques, simultaneous significance test (f-test), partial
significant test (t-test), and coefficient of determination test (R2).

The results of partial hypothesis testing prove that service quality has no
significant effect on individual taxpayer compliance while understanding taxation and
the effectiveness of the taxation system affect individual taxpayer compliance.
Simultaneously understanding taxation, the effectiveness of the taxation system, and
service quality have a positive and significant effect on individual taxpayer compliance
with a determination coefficient of 49% while the remaining 51% is explained by other
factors not examined.

Keywords: individual tax payer compliance, the effectiveness of the tax system,
understanding of taxation, and quality of service.

Abstrak. Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak patuh
dan mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian bertujuan
untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak, yaitu Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Efektifitas Sistem Perpajakan, dan
Kualitas Pelayanan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di wilayah kota Tangerang dengan jumlah 100 responden. Sampel dipilih
secara Probability Sampling dengan accidental. Data yang digunakan adalah data
primer berupa kuesioner sebagai instrumen dalam pengumpulan data, menggunakan
program excel dan SPSS versi 26.

Analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yang meliputi pengujian
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolineritas,
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heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan teknik regresi
linear berganda, uji signifikansi simultan (uji-f), uji signifikan parsial (uji-t), dan uji
koefisien determinasi (R?). Hasil pengujian hipotesis secara parsial membuktikan bahwa
kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Sedangkan pemahaman perpajakan dan efektifitas sistem perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan
pemahaman perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 49% sedangkan sisanya sebesar 51%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: efektifitas sistem perpajakan, kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kualitas
pelayanan, dan pemahaman perpajakan.

LATAR BELAKANG

Pajak merupakan penerimaan terbesar negara pada Anggaran Pendapatan Dana
Belanja Negara (APBN) yang kemudian digunakan sebagai pembiayaan dan juga sumber
dana untuk melakukan pembangunan dan menjalani kegiatan lainnya. Namun,
berdasarkan paparan Menteri Keuangan Sri Mulyani, jumlah realisasi penerimaan pajak
periode Januari s.d. Agustus 2021 (Rp741,3 triliun) masih lebih kecil dibanding periode
sebelum pandemi tahun 2019 (RP801,16 triliun) sebesar 8,07%. Hingga tanggal 28 Maret
2022, Direktorat Jendral Pajak (DJP) hanya mencatat 9.47 juta wajib pajak (WP) saja
yang sudah melapor SPT tahunan 2021 yang harus diisi oleh WP pada tahun 2021. Angka
tersebut masih jauh dari rasio kepatuhan yang ditargetkan otoritas pajak sebesar 80%,
yaitu kurang dari 50% dari total wajib pajak yang melaporkan SPT. Rendahnya tingkat
rasio kepatuhan ini, disebabkan oleh masih banyak masyarakat yang belum memahami
dan menyadari akan pentingnya pajak.

Banyak faktor yang mendorong kepatuhan wajib pajak untuk dapat memenuhi
kewajiban perpajakannya, yaitu pemahaman perpajakan, efektifitas sistem perpajakan,
dan kualitas pelayanan perpajakan. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak adalah pemahaman perpajakan.

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi adalah
efektifitas sistem perpajakan. Dalam menggunakan sistem perpajakan diharapkan wajib
pajak mendapatkan kemudahan seperti mendaftarkan NPWP dengan menggunakan e-
Regitration, membayar pajak dengan e-biling dan melaporkan SPT dengan e-filling.

Faktor ketiga yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi adalah kualitas pelayanan perpajakan. Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai
perbandingan antara pelayanan yang dirasakan konsumen dengan kualitas pelayanan
yang diharapkan konsumen.

Alasan penulis mengambil obyek pajak di Kota Tangerang, karena Kota
Tangerang merupakan wilayah penyangga bagi DKI Jakarta dengan benyaknya jumlah
industri yang dibangun dan berproduksi secara aktif sehingga jumlah karyawan yang
menjadi wajib pajak pribadi juga berjumlah banyak. Namun target perpajakan masih
belum tercapai, dan masih banyak permasalahan tentang kepatuhan wajib pajak.
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Adapun motivasi penelitian ini adalah karena hasil penelitian terdahulu yang
berbeda-beda dan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pajak
merupakan sumber penerimaan terbesar negara dalam menjalankan roda pemerintahan,
maka perilaku kepatuhan dari wajib pajak orang pribadi menjadi penting untuk diteliti.

KAJIAN TEORITIS
Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Merliyana & Saefurahman (2017), kepatuhan wajib pajak merupakan
ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Wajib pajak dikatakan patuh apabila memenubhi
kriteria: tepat waktu dalam penyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), tidak memiliki
tunggakan pajak, dan tidak pernah dipidana terkait pelanggaran pajak. Kepatuhan wajib
pajak adalah ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
Pemahaman Perpajakan

Pemahaman wajib pajak terhadap perpajakan adalah cara wajib pajak dalam
memahami peraturan perpajakan yang telah ada. Fenomena yang terjadi saat ini adalah
masih banyaknya wajib pajak yang belum memahami akan peraturan pajak. Masih
terdapat wajib pajak yang menunggu ditagih baru membayar pajak, seperti peraturan
pajak pada periode lama. Hal ini dapat menurunkan jumlah penerimaan pajak negara serta
tingkat kepatuhan wajib pajak (Wijayanti & Ekowati, 2022).
Efektivitas Sistem Perpajakan

Direktorat Jenderal Pajak melakukan modernisasi sistem administrasi perpajakan
guna meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan terhadap Wajib Pajak yaitu dengan
dikembangkannya pelaporan pajak terutang berbasis e-system seperti e-registration, e-
spt, e-filing dan e-billing yang diharapkan dapat meningkatkan mekanisme kontrol dan
pelaporan yang lebih efektif (Widjaja & Siagian, 2017).

Kualitas Pelayanan

Menurut Sapriadi (2013), Pelayanan dalam hal perpajakan dapat diartikan sebagai
pelayanan yang diberikan Direktorat Jenderal Pajak kepada wajib pajak untuk membantu
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kualitas pelayanan pajak yang
diberikan oleh aparat pajak akan dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin baik juga tingkat kepatuhan
wajib pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan pendekatan kuantitatif dengan riset kausalitas.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi
linear berganda. Bagan yang peneliti gambarkan sebagai berikut:

146‘ _Jurnal Mahasiswa - VOLUME 5, NO. 3, September 2023



e-ISSN=2962-2891, p-ISSN= 2962-2883

‘Rmﬁilmml%mi@lﬁ@a

v

—L— o
‘ Eiekiifies Sisem | _,__Pajakw

Gambar 1. Model Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan cara menyebar
kuesioner sebagai instrumen penelitian yang mana data yang diperoleh adalah berupa
skor atas masing-masing jawaban dari responden dan kuesioner menjadi wadah yang
efektif dan efisien untuk mengumpulkan data yang diukur secara numerik menggunakan
skala likert dengan empat kategori, yaitu:

Tabel 1. Ukuran Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Tabel 2. Indikator Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala

Kepatuhan |a. Kepatuhan dalam | Mendaftarkan diri sebagai wajib Skala

Wajib Pajak mendaftarkan pajak Likert
Y) diri sebagai 1-4
wajib pajak
b. Kepatuhan dalam | 1. Mengisi SPT sesuai peraturan
menyampaikan pajak
Surat 2. Melaporkan SPT tepat waktu
Pemberitahuan
(SPT)

c. Kepatuhan dalam | 1. Menghitung Pajak dengan benar
pelaporan yang | 2. Membayar pajak tepat waktu
benar (atas
perhitungan dan
pembayaran
pajak terutang)
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d. Kepatuhan dalam Membayar tunggakan pajak
pembayaran (atas sebelum dilakukan
tunggakan pajak pemeriksaan
akhir tahun) Membayar denda administrasi
Pemahaman |a. Pemahaman 1. Mengetahui manfaat pajak bagi
Perpajakan mengenai negara
(X2) manfaat pajak 2. Memahami bahwa tidak ada
imbalan secara langsung dalam
pembayar pajak
b. Pemahaman 1. Mengetahui cara pengisian SPT
mengenai 2. Mengetahui Perhitungan pajak
pengisian  SPT, yang ditanggung
Perhitungan
pajak yang
ditanggung, dan
cara pembayaran
pajak
Efektifitas Efektifitas sistem 1. Adanya sistem pelaporan
Sistem perpajakan di melalui e-SPT dan e-filling
Perpajakan Indonesia berkaitan |2. Pembayaran melalui e-banking
(X2) dengan media yang |3. Peraturan perpajakan dapat
digunakan wajib diakses secara lebih cepat
pajak. melalui internet
4. Pendaftaran NPWP yang dapat
dilakukan secara online melalui
e-registration
Kualitas Kualitas Pelayanan |1. Petugas pajak yang ramah dan
Pelayanan Petugas Pajak sopan
(X3) 2. Petugas pajak cepat tanggap
menangani keluhan dan
kesulitan wajib pajak
3. Petugas pajak memberikan
informasi yang jelas dan mudah
dimengerti oleh wajib pajak

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer.
Berdasarkan sumber, data primer, yang digunakam dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil jawaban kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada wajib pajak dan
dikumpulkan oleh peneliti. Populasi penelitian dalam ruang lingkup dan juga waktu yang
ditentukan oleh peneliti. Jumlah wajib pajak pribadi di Kota Tangerang tidak diketahui.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara Probability Sampling dengan
accidental yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel. Sedangkan penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow (Lemeshow et al., 1997). Hal ini dikarenakan jumlah
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populasi yang dituju tidak diketahui jumlahnya. Berikut rumus Lemeshow:
z’p(1 —p)
d2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Nilai standar = 1.96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5

d = alpha (0,1) atau sampling error = 10%

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 96,04 responden yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 100
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden, meliputi
usia, jenis kelamin dan pendidikan.
Tabel 3. Demografi Responden

Data Deskriptif Keterangan Jumlah Persentase %
Responden WPOP 100 100%
Usia Antara 21-30 55 55%
tahun
Antara 30-40 30 30%
tahun
Diatas 40 tahun 15 15%
Perempuan 81 81%
Pendidikan SMA Sederajat 24 24%
D3 19 19%
S1 54 54%
S2 3 3%

Uji Kualitas Kuesioner
Hasil Uji Validitas

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak
No Variabel | Nilai r hitung | Nilairtabel | Keterangan

1 Pertanyaan 1 0,688 0,1638 Valid
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2 Pertanyaan 2 0,849 0,1638 Valid
3 Pertanyaan 3 0,862 0,1638 Valid
4 Pertanyaan 4 0,867 0,1638 Valid
5 Pertanyaan 5 0,818 0,1638 Valid
6 Pertanyaan 6 0,793 0,1638 Valid
7 Pertanyaan 7 0,606 0,1638 Valid

Dari tabel di atas dapat dilihat informasi mengenai validitas dari masing —masing
instrumen yang mengukur variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel kepatuhan wajib
pajak terdiri dari 7 pernyataan. Dari pernyataan tersebut seluruh nilai r hitung yang
mengukur kepatuhan wajib pajak lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,1638. Oleh
karena itu dari keseluruh pernyataan yang mengukur variabel Kepatuhan Wajib Pajak
dapat dikatakan valid sehingga seluruh daftar pernyataan digunakan pada kuesioner yang
sesungguhnya.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Validitas Pemahaman Perpajakan

No Variabel Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,796 0,1638 Valid
2 Pertanyaan 2 0,730 0,1638 Valid
3 Pertanyaan 3 0,856 0,1638 Valid
4 Pertanyaan 4 0,765 0,1638 Valid

Pada variabel Pemahaman Perpajakan terdapat 4 pernyataan. Dari pernyataan
tersebut seluruh nilai r hitung yang mengukur Pemahaman Perpajakan lebih besar dari
nilai r tabel yaitu sebesar 0,1638. Oleh karena itu dari keseluruh pernyataan yang
mengukur variabel Pemahaman Perpajakan dapat dikatakan valid sehingga seluruh daftar

pernyataan digunakan pada kuesioner yang sesungguhnya.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Validitas Efektifitas Sistem Perpajakan

No Variabel Nilai r hitung | Nilairtabel | Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,832 0,1638 Valid
2 Pertanyaan 2 0, 848 0,1638 Valid
3 Pertanyaan 3 0,796 0,1638 Valid
4 Pertanyaan 3 0,856 0,1638 Valid

Pada variabel Efektifitas Sistem Perpajakan terdapat 4 pernyataan. Dari
pernyataan tersebut seluruh nilai r hitung yang mengukur Efektifitas Sistem Perpajakan
lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,1638. Oleh karena itu dari keseluruh
pernyataan yang mengukur variabel Efektifitas Sistem Perpajakan dapat dikatakan valid
sehingga seluruh daftar pernyataan digunakan pada kuesioner yang sesungguhnya.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan
No Variabel Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan
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1 Pertanyaan 1 0,801 0,1638 Valid
Pertanyaan 2 0,879 0,1638 Valid
3 Pertanyaan 3 0,916 0,1638 Valid

Pada variabel Kualitas Pelayanan terdapat 3 pernyataan. Dari pernyataan tersebut
seluruh nilai r hitung yang mengukur Kualitas Pelayanan lebih besar dari nilai r tabel
yaitu sebesar 0,1638. Oleh karena itu dari keseluruh pernyataan yang mengukur variabel
Kualitas Pelayanan dapat dikatakan valid sehingga seluruh daftar pernyataan digunakan
pada kuesioner yang sesungguhnya.

Hasil Uji Reabilitas
Hasil pengujian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha>0,6.

1. Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Tabel 8. Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Cronbach's Alpha N of Items
0,877 7

Berdasarkan pada tabel 8 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan pada variabel
Kepatuhan Wajib Pajak sebanyak 7 butir pernyataan memiliki nilai Cronbach’s Alpha
>0,6, yaitu sebesar 0,877. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pernyataan-
pernyataan tersebut dinyatakan reliabel, artinya jawaban yang diberikan oleh responden
terhadap pernyataan yang ada adalah konsisten.

2. Uji Reliabilitas VVariabel Pemahaman Perpajakan (X1)
Tabel 9. Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman Perpajakan (X1)

Cronbach's Alpha N of Items
0.774 4
Berdasarkan pada tabel 9 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan pada variabel
Pemahaman Perpajakan sebanyak 4 butir pernyataan memiliki nilai Cronbach’s Alpha
>0,6, yaitu sebesar 0.774. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pernyataan-
pernyataan tersebut dinyatakan reliabel, artinya jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap pernyataan yang ada adalah konsisten.

3. Uji Reliabilitas Variabel Efektifitas Sistem Perpajakan (X2)
Tabel 10. Uji Reliabilitas Variabel Efektifitas Sistem Perpajakan (X2)

Cronbach's Alpha N of Items
0,853 4

Berdasarkan pada tabel 10 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan pada
variabel Efektifitas Sistem Perpajakan sebanyak 4 butir pernyataan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha >0,6, yaitu sebesar 0,853, maka pernyataan-pernyataan tersebut
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dinyatakan reliabel, artinya jawaban yang diberikan oleh responden terhadap
pernyataan yang ada adalah konsisten.

4. Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X3)
Tabel 11. Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

Cronbach's Alpha N of Items
0.831 3

Berdasarkan pada tabel 11, seluruh pernyataan pada variabel Kualitas Pelayanan
sebanyak 3 butir pernyataan memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,6, yaitu sebesar 0.83,
maka pernyataan-pernyataan tersebut dinyatakan reliabel, artinya jawaban yang
diberikan oleh responden terhadap pernyataan yang ada adalah konsisten.

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 12. Hasil Uji Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

Kepatuhan Wajib 100 1,43 4,00 3,3755 | 0,50555
Pajak
Pemahaman 100 1,50 4,00 3,2150 | 0,53183
Perpajakan
Efektifitas Sistem 100 2,25 4,00 3,4375 | 0,46652
Perpajakan
Kualitas Pelayanan 100 1,33 4,00 3,1632 | 0,55585
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan Tabel 12 dapat diperoleh informasi:

a. Variabel kepatuhan wajib pajak yang terdiri dari 7 butir pernyataan memiliki nilai
minimum sebesar 1.43, nilai maksimum sebesar 4,00, nilai rata-rata sebesar 3,3755
dan standar deviasi sebesar 0,50555.. Dari hasil uji deskriptif ini memberikan
informasi mengenai rata-rata responden menjawab pernyataan dalam variabel
kepatuhan wajib pajak menuju kearah setuju dan tergolong tinggi nilai range ada di
3Artinya wajib pajak yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukan
bahwa responden rata-rata memiliki kepatuhan yamg tinggi terhadap hak dan
kewajiban dalam perpajakannya.

b. Variabel pemahaman perpajakan yang terdiri dari 4 butir pernyataan memiliki nilai
minimum sebesar 1,50, nilai maksimum sebesar 4,00, nilai rata-rata sebesar 3,2150
dan standar deviasi sebesar 0,53183. Dari hasil uji deskriptif ini memberikan informasi
mengenai rata-rata responden menjawab pernyataan dalam variabel pemahaman
perpajakan menuju kearah setuju dan tergolong tinggi nilai range ada di 3. Artinya
wajib pajak yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa
responden rata-rata memiliki pemahaman dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya.
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c. Variabel efektifitas sistem perpajakan yang terdiri dari 4 butir pernyataan memiliki
nilai minimum sebesar 2,25, nilai maksimum sebesar 4,00, nilai rata-rata sebesar
3,4375 dan standar deviasi sebesar 0,46652. Dari hasil uji deskriptif ini memberikan
informasi mengenai rata-rata responden menjawab pernyataan dalam variabel
efektifitas sisstem perpajakan menuju kearah setuju dan tergolong tinggi nilai range
ada di 3. Yang artinya, hal tersebut menunjukan bahwa responden wajib pajak yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini sudah dapat dikatakan patuh karena wajib pajak
telah menerapkan sistem perpajakan dengan efektif.

d. Variabel kualitas pelayanan yang terdiri dari 3 butir pernyataan memiliki nilai
minimum sebesar 1,33, nilai maksimum sebesar 4,00, nilai rata-rata sebesar 3,1632
dan standar deviasi sebesar 0,55585. Dari hasil uji deskriptif ini memberikan informasi
mengenai rata-rata responden menjawab pernyataan dalam variabel kualitas pelayanan
menuju kearah setuju dan tergolong tinggi nilai range ada di 3. Artinya wajib pajak
yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa responden sudah
puas dengan pelayanan yang diberikan kantor pajak terhadap wajib pajak.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepathn_WP

Expected Cum Prob

04 L
Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plotof Regression Standardardized Residual
Berdasarkan gambar 2 di atas bahwa hasil data PP Plot Residual uji normalitas data
diatas menunjukkan bahwa titik-titik terlihat mendekati garis diagonal. Hasil penelitian
ini yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,077 terlihat data normal
karena memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05. sehingga data terdistribusi normal.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 99
Normal . Mean 0,0000000
a,

Parameters Std.__ 0,32904725
Deviation

Absolute 0,085

Positive 0,052
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Most
Extreme
Differences
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Negative

-0,085

0,085
0,077¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true
significance.

Uji Multikolinieritas

Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel bebas (variabel independen) tersebut dikatakan terbebas dari adanya

multikolinearitas (terbebas dari adanya benturan data) karena masing-masing variabel

tersebut memiliki nilai tolerance > 0,1 dan variance inflation factor (VIF) < 10.

Tabel 15. Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Pemahaman_Perpajakan 0.664 1.505

Efektifitas_Sistem_Perpajakan 0.720 1.390

Kualitas_Pelayanan 0.764 1.309

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepathn_WP

G A
® o
o
o
o
&

ssion Standardized Predicted Value
o
o

[
I

Regre:

Regression Standardized Residual

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pada gambar diatas, dapat dilihat informasi mengenai hasil uji
Heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa grafik plot
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Hal tersebut
dikarenakan pada grafik plot tidak membentuk adanya pola tertentu atau titik-titik yang
menyebar secara acak baik diatas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.

Uji Autokorelasi

15A‘ _Jurnal Mahasiswa - VOLUME 5, NO. 3, September 2023



e-ISSN=2962-2891, p-ISSN= 2962-2883

Tabel 16. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error
Adjusted R | ofthe | Durbin-
Model R R Square Square Estimate| Watson
1 0,7112 0,506 0,490 0,33420 1.763

a. Predictors: (Constant), Kualts_Pelay, Efektifitas_SI, Pemahaman
b. Dependent Variable: Kepathn_ WP

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai Durbin-Watson 1,763. Dengan ketentuan
bahwa DU < DW < 4 - DU, maka dilihat nilai DU tabel sebesar 1.7355. Artinya dapat
dihitung bahwa 1.7355 < 1.763 < 4 - 1.7355 = 1.7355 < 1.763 < 2,2645. Artinya 1,763
ada di antara 1.7355 dan 2.2645 maka data terbebas dari autokorelasi.
Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)

Tabel 17. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 10869 | 3 3.623 | 32.438 0,000
Residual 10611 | 95 0,112
Total 21.480 | 98

a. Dependent Variable: Kepathn_ WP
b. Predictors: (Constant), Kualts_Pelay, Efektifitas_SI, Pemahaman
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F Hitung sebesar 32,438 dan nilai

signifikansi F Hitung sebesar 0,000, yaitu nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, di mana
hal ini menunjukkan bahwa Hal diterima yang artinya terdapat pengaruh pemahaman
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan , dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
Hasil Uji t (Parsial)

Tabel 18. Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients .
t Sig.
Std. Beta
B Error
1 (Constant) 0,729 | 0,278 2,625 0,010
Pemahaman 0,273 | 0,077 0,312 3,524 0,001
Perpajakan
Efektifitas 0,450 | 0,085 0,451 | 5,302 0,000
Sistem
Perpajakan
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Kualitas
Pelayanan

0,076

0,069

0,090

1,093

0,277

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 1,093 dan nilai
signifikansi t hitung sebesar 0,277 yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, di mana
hal ini menunjukkan bahwa Ha4 ditolak yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 19. Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,729 0,278 2,625 0,010
Pemahaman 0,273 0,077 0,312 | 3,524 | 0,001
Perpajakan
Efektifitas 0,450 0,085 0,451 | 5,302 | 0,000
Sistem
Perpajakan
Kualitas 0,076 0,069 0,090 | 1,093 | 0,277
Pelayanan

Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai

berikut:

Y =a+blX1 +b2X2 +b3X3 +e
Y =0,729 + 0,273X1 + 0,450X2 + 0,076 X3 + e
Keterangan :
= Kepatuhan Wajib Pajak
= Pemahaman Perpajakan
= Efektifitas Sistem Perpajakan
= Kualitas Pelayanan

Y

X1
X2
X3

e

= Eror

Uji Koefisien Determinan (R?)
Tabel 20. Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0,711% 0,506 0,490 0,33420 1,763

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Efektifitas_Sistem_Perpajakan,
Pemahaman_Perpajakan
b. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan
yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,490 atau sebesar 49%,
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artinya pemahaman perpajakan, efektifitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan
hanya mampu memberikan informasi untuk memprediksi variabel dependennya sebesar
49%, sementara sisanya sebesar 51% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa pemahaman
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis kedua
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial dari variabel
pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis ketiga
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial dari variabel
efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis
keempat membuktikan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh positif signifikan
dari variabel kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian
ini bagi Wajib Pajak adalah alangkah baiknya harus mengikut sertakan diri dengan
berbagai sosialisasi dan penyuluhan tentang pajak untuk menambahkan pengetahuan
mengenai perpajakan serta penggunaan dari sistem perpajakan sehingga, dapat
menimbulkan kesadaran dari dalam diri wajib pajak. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP),
saran yang dapat diberikan adalah aparat pajak harus lebih memberikan pengetahuan dan
pemahaman terkait hak dan kewajiban wajib pajak. Sedangkan saran bagi penelitian
selanjutnya adalah sebaiknya tidak menggunakan variabel kualitas pelayanan karna tidak
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Bahkan juga dapat menambahkan
variabel-variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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